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ABSTRAK 
 

Skripsi ini akan mengungkap pengungsian korban peristiwa 10 November 
yang terjadi dalam kurun waktu 1945-1948, dengan batasan spasial wilayah Jawa 
Timur, khususnya daerah Surabaya dan beberapa kota yang menjadi camp 
pengungsian. Pokok masalah yang akan diteliti di skripsi ini yaitu bagaimana 
aktivitas pengungsian dan dampak pengungsian dari peristiwa 10 November yang 
meletus di Surabaya tersebut. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
metode sejarah yang terdiri dari heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan 
historiografi. Sumber yang digunakan adalah Arsip dan koran sezaman yang 
berkaitan dengan pengungsian korban peristiwa 10 November yang banyak 
diperoleh dari Arsip Nasional Republik Indonesia dan Perpustakaan Nasional 
yang ada di Jakarta. Berdasarkan beberapa sumber yang telah didapat, terungkap 
fakta bahwa sebagian pengungsi tidak tinggal di camp-camp pengungsian yang 
telah disediakan, melainkan mengungsi ke tempat sanak saudaranya yang berada 
di sekitar Surabaya. bahkan, tidak sedikit pula yang hidup di emperan rumah 
orang lain dan menggelandang saat terjadinya peristiwa 10 November di 
Surabaya. Selama periode pengungsian, banyak yang hidup sengsara dan serba 
ketergantungan. Ada pula yang menjadi korban tindak kriminalitas seperti 
perampokan dan pembunuhan. Selain itu, meluasnya pertempuran yang terjadi 
justru memaksa mereka semakin jauh dari kota Surabaya dan harus hidup selama 
berbulan-bulan maupun bertahun-tahun lamanya di tempat pengungsian. 
Ironisnya, ketika kembali sebagian dari mereka harus kehilangan tempat tinggal 
dan harta bendanya. Dengan demikian, pengungsian korban Peristiwa 10 
November 1945 ini dapat dikatakan sebagai pengungsian yang penuh dengan 
dinamika dalam sejarah bangsa Indonesia dan menjadi pengungsian yang tragis  
pasca kemerdekaan Indonesia. 

 
 
Kata Kunci : Pertempuran, Pengungsian, Surabaya. 
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